
f'

mi
i

/

EFISIENSI PENGGUNAAN INPUT DAN TINGKAT PENDAPATAN

USAHATANI PADI DI LAHAN RAWA LEBAK

KABUPATEN OGAN ILIR SUMATERA SELATAN

Oleh

LEROY RUMAHORBO

ii

i

i
t

t

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYAt.

i-«r

INDRALAYA
I* - t!**» 2005

b
i. :

*■



EFISIENSI PENGGUNAAN INPUT DAN TINGKAT PENDA^A^N^ 

USAHATANI PADI DI LAHAN IUWA LEBAK
V ' if-0 i ^ k

KABUPATEN OGAN ILIR SUMATERA SELATAR
‘ •*

/s* y
-e Oleh

6 WKfM 

2^-ojT
LEROY RUMAHORBO

/M*! //}&1

FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA

2005



SUMMARY

LEROY RUMAHORBO. Input uses Efficiency and income level of swamp paddy 

farms in Pemulutan Disrict, Ogan Ilir Regency, South Sumatera (Supervised by

ANDY MULYANA and LEFIANTHI).

The objectives of this research are 1) to analiyze efficiency level of input 

swamp paddy farms, 2) to calculate the income from the paddy farms, and 3) to 

determine the minimum size of paddy farms to fulfill family expenditure.

This research was conducted in Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, which 

selected purposively. The survey and data collection ware carried out during April to 

Mei 2005. The sampling method was simple random sampling; to solve the first 

objective, Cobb-Douglas formula for determining efficiency was applied , to answer 

the second objective the income formula was used, and to achieve the third objective, 

the minimum land size formula was used.

uses

on

The result shows that the current land size and urea fertilizer are not efficient, 

they need to reduce. The uses of human resources, TSP fertilizer, pesticide, and 

seed are not efficient yet and have to increased. The average income eamed by 

farmers is Rp5.086.518,76 per cultivated land size and the average income per 

hectare is Rp3.260.587,86. The minimum cultivated land that must be owned and 

cultivated by the farmers is 0,98 hectare to fulfill family expenditure.

In doing plantation of swamp paddy, the farmers are not yet using the input 

efficiently because they lack of knowledge and Capital. To overcome this 

difficulties, the agriculturer extension (PPL) should more active guiding the farmers 

and the reactivation of the KUD should be done.



RINGKASAN

LEROY RUMAHORBO. Efisiensi Penggunaan Input dan Tingkat Pendapatan 

Usahatani Padi di Lahan Rawa Lebak Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan 

(Dibimbing Oleh ANDY MULYANA dan LIFIANTHI ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Menganalisis tingkat efisiensi 

penggunaan input pada usahatani padi lebak di Kabupaten Ogan Ilir, 2) Menghitung 

pendapatan usahatani padi lebak tersebut, 3) Menentukan luas lahan minimal 

usahatani padi lebak agar dapat mencukupi pengeluaran rumah tangga petani.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Pelaksanaan penelitian dan 

pengambilan data di lapangan dilakukan selama bulan April sampai dengan Mei 

2005. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana terhadap petani 

padi lebak di Desa Pemulutan Ulu sebagai populasi penelitian. Tujuan pertama 

dijawab dengan menggunakan persamaan Cobb-Douglas kemudian dianalisis dengan 

rumus efisiensi. Untuk menjawab tujuan kedua digunakan rumus pendapatan, 

sedangkan untuk menjawab tujuan ketiga digunakan rumus perhitungan luas lahan 

minimal.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan input produksi luas lahan dan 

pupuk urea tidak efisien hal ini berarti bahwa luas lahan dan pupuk urea 

penggunaannya perlu dikurangi sedangkan tenaga keija, pupuk TSP, pestisida, dan 

benih belum efisien sehingga penggunaannya perlu ditambah. Pendapatan rata-rata 

petani per luas garapan sebesar Rp5.086.518,76 per musim tanam, sedangkan 

pendapatan rata-rata per hektar sebesar Rp3.260.587,86 per musim tanam. Luas 

lahan minimal yang harus digarap petani adalah sebesar 0,98 hektar supaya bisa 

memenuhi pengeluaran rumah tangga petani.

Dalam melakukan usahatani padi lebak petani belum bisa mengalokasikan

penggunaan input produksi secara efisien, karena keterbatasan pengetahuan petani

dan kurangnya modal. Untuk mengatasi masalah tersebut sebaiknya Penyuluh

Praktek Lapangan (PPL) harus lebih giat lagi membina kelompok-kelompok tani 

yang ada dan sebaiknya Koperasi Unit Desa (KUD) diaktifkan kembali.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peran strategis dalam pembangunan perekonomian

globalisasi sektor pertanian telahbaik nasional maupun daerah. Bahkan dalam 

membuktikan kuatnya daya sanggah menopang perekonomian nasional sehingga

era

Sektordiharapkan dapat berperan di garis depan dalam mengatasi krisis ekonomi, 

pertanian tidak hanya dituntut untuk menyediakan bahan pangan yang cukup tetapi 

juga berperan sebagai salah satu sektor andalan dalam memutar roda perekonomian 

terutama di pedesaan untuk meningkatkan penyerapan tenaga keija dan pendapatan 

di pedesaan (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel, 2003 ).

Kenaikan jumlah penduduk dengan laju pertumbuhan 1,97 persen per tahun, 

konsumsi beras per kapita yang relatif masih tinggi, diversifikasi makanan yang

masih rendah, mengakibatkan kenaikan jumlah kebutuhan bahan pangan khususnya

beras di Indonesia tidak sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk tersebut

(Departemen Pertanian, 2003 ). Krisis pangan di Indonesia telah dirasakan sejak

tahun 1994 dan kebijakan mengimpor beras harus dilaksanakan guna mencukupi 

keperluan yang sampai kini belum dapat diatasi oleh sistem pertanian di dalam

negen.

Mengembangkan sektor pertanian yang berpotensi dan yang mempunyai 

keunggulan komperatif adalah tidak pmudah karena dalam banyak kenyataan 

pengembangan sektor pertanian dihadapkan pada masalah risiko (risk) dan 

ketidakpastian (uncertainty). Masalah iklim seperti musim kemarau panjang, hujan

1
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yang tidak menentu, masalah serangan hama dan penyakit tanaman yang sulit diduga 

sebelumnya, masalah bencana alam banjir, gempa dan gunung berapi, masalah 

kekurangan air irigasi atau air hujan atau masalah lain adalah contoh betapa 

kehidupan tanaman itu sebenarnya tunduk pada aspek risiko dan ketidakpastian.

Menurut Subri (2003), pertanian yang ada sekarang didominasi oleh pertanian 

rakyat yang bercorak subsisten dengan ciri-ciri kelemahan sebagai berikut: (a) skala 

usaha kecil (sebesar 60 persen usahatani dengan kisaran kurang lebih sama dengan 

0,3 hektar, jadi sebagai usahatani “gurem”) ; (b) lokasi usahatani yang terpencar- 

pencar ; (c) tingkat teknologi dan kemampuan manajemen yang rendah ; (d) 

permodalan lemah ; (e) kurang akses terhadap pasar. Disamping itu sifat dari produk 

pertanian juga mempunyai kelemahan-kelemahan, antara lain : (1) produk yang 

bersifat musiman ; (2) tidak berkesinambungan ; dan (3) kualitas produk yang rendah 

dan sangat heterogen sehingga sulit memiliki standar kualitas.

Areal persawahan di Indonesia khususnya di daerah perkotaan telah mengalami 

penyusutan sebagai akibat penggunaan lahan non pertanian setiap tahunnya, oleh 

karena itu lahan rawa merupakan lahan alternatif yang memiliki potensi sumber daya 

alam yang luas dan berpotensi besar untuk dijadikan areal produksi pertanian apabila 

dikelola secara benar melalui penerapan teknologi yang tepat sesuai dengan 

karakteristik wilayahnya ( Hasanuddin dan Irianto, 2003).

Lahan rawa adalah lahan yang menempati posisi peralihan diantara daratan dan 

sistem perairan. Lahan rawa ditemukan di dataran rendah, sedang dan dataran tinggi. 

Rawa dataran sedang dan dataran tinggi umumnya sempit. Rawa yang dominan 

adalah rawa dataran rendah. Penyebaran rawa dataran rendah ini berada di kiri-
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kanan sungai dekat muara, dimana naik turunnya air dipengaruhi oleh pasang surut

harian dari laut ( Widjaya, 1998).

Berdasarkan pengaruh air pasang surut di musim hujan dan pengaruh air laut di 

musim kemarau maka daerah rawa dibedakan dalam tiga zona (1) zona I : rawa 

pasang surut air payau / asin yaitu lahan rawa dimana pengaruh arus pasang dari laut 

lebih dominan dari pada arus sungai. Lahan di zona ini selalu dipengaruhi oleh 

pasang surut harian berupa air asin/payau baik pasang besar maupun pasang kecil 

selama musim hujan maupun kemarau, (2) Zona II : rawa pasang surut air tawar, 

yaitu lahan rawa dimana kekuatan arus pasang sedikit lebih besar sampai sama 

dengan kekuatan arus sungai. Oleh karena kekuatan arus pasang masih sedikit lebih 

besar, lahan rawa masih dipengaruhi pasang surut harian. Namun air payau / asin 

tidak lagi berpengaruh melainkan hanya air tawar dari sungai. Makin jauh ke 

pedalaman, gerakan pasang surut makin lemah, kedalaman luapan air pasang 

semakin berkurang dan tanda pasang surut tinggal terlihat pada gerakan naik 

turunnya air tanah dan inipun akhirnya berhenti pula, (3) Zona III : rawa Lebak

(bukan pasang surut) yaitu lahan rawa dimana kekuatan arus pasang lebih kecil dari 

kekuatan arus sungai, pengaruh arus sungai lebih dominan. Sejak tanda pasang 

surut yang terlihat sebagai akibat naik turunnya air tanah tidak nampak lagi maka 

rawa pasang surut berganti menjadi rawa lebak ( Widjaja, 1998).

Genangan air yang melimpah merupakan ciri khas lahan lebak. Air yang 

menggenang tersebut bukan merupakan air pasang tetapi berasal dari limpasan air 

permukaan di wilayah tersebut yang sangat dipengaruhi oleh hujan dan sekitarnya 

karena topografi yang lebih rendah berangsur naik mengikuti pergantian musim dari 

kemarau ke musim hujan.



4

Lahan rawa lebak di Indonesia merupakan lahan yang potensial untuk dijadikan 

lahan pertanian khususnya padi yang luasnya mencapai 13,3 juta ha yang tersebar di 

Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian. Dari luasan tersebut kurang lebih 

1,546 juta ha telah direklamasi (Departemen Petanian, 2003). Adapun potensi 

lebak dan sudah direklamasi pada 7 Propinsi di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1

rawa

berikut.

Tabel 1. Potensi rawa lebak dan luas reklamasi pada 7 propinsi lokasi kantong 
produksi, 1998.

Potensi Rawa Lebak (ha) Luas Reklamasi (ha)PropinsiNo
3.800359.8201 Sumatera Barat

14.7862.526.5402 Riau
1.112.550 12.3393 Jambi

641.490 125.5504 Sumatera Selatan

336.150 76.5745 Lampung

6 Kalimantan Barat
7 Kalimantan Selatan

2.067.037 55.516
832.486 29.000

Jumlah 7.876.073 267.565

Sumber : Departemen Pertanian, 1999.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa luas potensi rawa lebak di Indonesia adalah 

7.876.073 ha. Propinsi Riau merupakan wilayah yang potensi rawa lebaknya paling 

luas yaitu 2.526.540 ha dan baru direklamasi seluas 14.786 ha, sementara di Sumatera 

Selatan terdapat 641.490 ha dan baru direklamasi seluas 125.550 ha.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah penghasil padi yang potensial 

bagi Propinsi Sumatera Selatan. Kabupaten yang terbagi menjadi enam wilyah 

kecamatan ini sebagian besar areal pertaniannya didominasi oleh rawa lebak yaitu 

seluas 40.071 ha. Hal ini dapat kita lihat pada Tabel 2, dimana Kecamatan Pemulutan
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merupakan wilayah yang rawa lebaknya paling luas yaitu 13.725 ha, kemudian diikuti 

oleh Kecamatan Tanjung Raja seluas 8.970 ha, sedangkan Kecamatan Tanjung Batu 

memiliki persawahan lahan lebak yang paling sempit.

Tabel 2. Luas panen tanaman padi lebak di kabupaten ogan ilir, 2003

Produksi (Ton)Luas Panen (ha)KecamatanNo

18.5995.3141 Muara Kuang

2 Tanjung Raja

3 Rantan Alai

4 Tanjung Batu

5 Inderalaya

6 Pemulutan

31.3958.970

11.587

3.094
3.468

847

26.6397.522

43.05013.725

134.36240.071Jumlah

Sumber : Dinas Pertanian Ogan Komering Ilir, 2003

Hasil penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian menunjukkan 

bahwa dengan pengelolaan yang tepat melalui penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, lahan lebak dapat dikembangkan menjadi areal pertanian produktif untuk 

mendukung peningkatan ketahanan pangan dan diversifikasi produksi serta 

pengembangan agribisnis. Pengelolaan rawa lebak relatif mudah karena rawa lebak 

tidak banyak memerlukan tata air seperti pada lahan rawa pasang surut. Lebih lanjut 

dikemukakan oleh Hasanuddin dan Irianto (2003) bahwa untuk keberhasilan dan 

keberlanjutan pengembangan pertanian di lahan rawa lebak diperlukan dukungan empat 

faktor yaitu teknologi maju yang handal, dukungan eksternal, partisipasi masyarakat, 

dan kebijaksanaan pemerintah pusat dan daerah.
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Usaha-usaha peningkatan produksi padi lebak terus menerus dilakukan secara 

intensifikasi dan ekstensifikasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh petani adalah 

berusaha untuk mengalokasikan sumberdaya yang dimilikinya dalam proses produksi 

secara efisien. Konsep efisiensi dari penggunaan sumberdaya dibedakan antara efisiensi 

teknik dan efisiensi harga. Efisiensi teknik menggambarkan kombinasi penggunaan 

berbagai macam faktor produksi (input) untuk menghasilkan produk tertentu, sedangkan 

efisiensi harga menggambarkan penggunaan dari berbagai faktor produksi pada tingkat 

biaya tertentu (Sukimo, 2000). Jumlah produksi padi lebak per luas lahan yang digarap 

berbeda untuk setiap petani tergantung tingkat efisiensi penggunaan input-input 

produksi oleh petani.

B. Rumusan Masalah

Lahan rawa lebak yang cukup besar di Sumatera Selatan yaitu seluas 641.490 ha 

dan adanya usaha pemerintah yang terus mengembangkan lahan rawa lebak sebagai 

lahan pertanian menyebabkan bertambahnya potensi lahan rawa lebak sebagai salah satu 

sumber pendapatan masyarakat. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah 

penghasil padi yang potensial bagi propinsi Sumatera Selatan 

dengan luas rawa lebak yaitu 40.071 ha (Tabel 2).

Sehubungan dengan potensi lahan lebak yang ada di Kabupaten Ogan Ilir 

khususnya di Kecamatan Pemulutan yang daerah persawahan lebaknya paling luas dan 

masih rendahnya tingkat pendapatan petani lebak di daerah tersebut, maka peneliti perlu 

mengkaji beberapa masalah yang hasilnya nanti mampu menjadi acuan untuk terus 

mengembangkan lahan rawa lebak yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 

petani. Beberapa permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
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1. Apakah usahatani padi lebak di Kabupaten Ogan Ilir sudah menggunakan faktor- 

faktor produksi secara efisien ?

2. Apakah tingkat pendapatan usahatani padi lebak tersebut menguntungkan ?

3. Berapa luas lahan minimal usahatani padi pada lahan rawa lebak agar pendapatan 

yang diperoleh dapat mencukupi pengeluaran rumah tangga petani ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan input pada usahatani padi lebak di

Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menghitung pendapatan usahatani padi lebak tersebut.

3. Menentukan luas lahan minimal usahatani padi lebak agar dapat mencukupi 

pengeluaran rumah tangga petani.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi kepada 

semua pihak yang membutuhkan terutama petani sehingga usahataninya bisa 

menghasilkan produksi padi lebak secara maksimal dan sebagai acuan tambahan 

pustaka bagi penelitian selanjutnya.

I
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